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ABSTRAK 
Kejadian gawat darurat yang berlangsung cepat dan tidak dapat diprediksi memerlukan upaya yang 

konkrit dalam penangangnnya. Pemberian edukasi melalui kegiatan penyuluhan kesehatan tentang 

penanganan kegawatdaruratan sehari – hari dilakukan kepada masyarakat desa Rurukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan warga masyarakat dalam mengatasi masalah henti jantung 

tiba-tiba sehingga dapat mencegah terjadinya kematian. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini adalah ceramah, demonstrasi dan diskusi. Setelah diberikan Pendidikan kesehatan dan 

demonstrasi para peserta dapat melakukan simulasi pemberian bantuan hidup dasar dengan benar. 

 

Kata kunci: kegawatdaruratan sehari – hari; masyarakat desa; pendidikan kesehatan 

 

HANDLING OF DAILY EMERGENCY IN KELURAHAN RURUKAN SATU KECAMATAN 

TOMOHON TIMUR KOTA TOMOHON 

 

ABSTRACT 
Emergency events that take place quickly and cannot be predicted require concrete efforts to handle them. 

The provision of education through health counseling activities on handling daily emergencies is carried 

out to the Rurukan village community to increase the knowledge and ability of the community members to 

overcome the problem of sudden cardiac arrest so as to prevent death. The methods used in the 

implementation of this activity are lectures, demonstrations and discussions. After being given health 

education and demonstration, the participants were able to simulate the provision of basic life support 

correctly. 

 

Keywords: daily emergency; health education; village community  

 

PENDAHULUAN 

Kejadian gawat darurat dapat terjadi secara tiba-tiba dan cepat sehingga tidak bisa diprediksi 

waktu terjadinya kejadian tersebut. Salah satu cara yang baik untuk mengatasi keadaan ini 

adalah pemberian pelatihan bantuan hidup dasar pada masyarakat, sehingga tindakan ini dapat 

diaplikasikan pada saat menemukan kejadian gawat darurat di daerah sekitar. Pemberian 

bantuan hidup dasar dapat menjadi titik awal yang menentukan keselamatan dari korban. 

Kualitas hidup dari korban yang diberikan bantuan hidup dasar merupakan tujuan utama dari 

tindakan pemberian bantuan hidup dasar.  

 

Bantuan hidup dasar merupakan salah satu tindakan pertolongan dasar yang perlu dimiliki 

setiap orang (Putri, 2019). Tindakan ini merupakan suatu sistem yang utuh dengan awal 
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tindakan adalah pre hospital stage kemudian hospital stage dan berakhir pada rehabilitation 

stage. Setiap hal ini perlu diperhatikan dengan baik karena kualitas hidup dari korban yang 

mengalami kejadian gawat darurat akan bergantung pada setiap tindakan yang diberikan secara 

tepat pada masing-masing tahap. Tahap Pre Hospital Stage sangat bergantung pada ketepatan 

dalam mendapatkan bantuan hidup dasar yang diberikan penolong, oleh sebab itu penolong 

memiliki peran yang penting dalam memberikan pertolongan bantuan hidup dasar yang tepat 

(Perkins, 2015).  

 

Penolong yang memberikan bantuan antuan hidup dasar tepat berupa kompresi dada dan bantuan 

napas dapat membantu korban untuk mengurangi resiko terjadinya kematian ataupun kecacatan 

(Ngirarung et al., 2017). Korban yang segera mendapatkan pertolongan pada saat terjadi kejadian 

henti jantung dapat memiliki angka kelangsungan hidup lebih tinggi daripada korban lain yang 

tidak dengan segera mendapatkan pertolongan. (Endiyono et al., 2018). Pemberian bantuan hidup 

dasar dapat membantu seseorang yang mengalami kejadian gawat darurat untuk mengebalikan 

sirkulasi spontan dan mengatasi henti jantung (Alga et al., 2018). Hal ini juga dibuktikan lewat 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Alga et al., yang menunjukkan pelatihan bantuan 

hidup dasar dapat meningkatkan pengetahuan. Maka dari itu pelatihan bantuan hidup dasar perlu 

diberikan kepada masyarakat awan, sehingga dapat diimplementasikan pada saat bertemu dengan 

kejadian gawat darurat yang membutuuhkan pertolongan segera. Masyarakat perlu dibekali 

pelatihan agar dapat memberikan pertolongan pertama henti jantung untuk menyelamatkan 

kehidupan dari korban (Suwaryo & Yuwono, 2017). Berdasarkan hal inilah, maka pemberian 

edukasi melalui kegiatan penyuluhan kesehatan tentang cara penanganan kegawatdaruratan 

sehari-hari dengan pelatihan bantuan hidup dasar diperlukan, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan d a n  kemampuan warga masyarakat dalam mengatasi masalah henti jantung tiba-

tiba sehingga dapat mencegah terjadinya kematian dan keruasakan lingkungan. 

 

METODE 

Dalam melaksanakan kegiatan penanganan gawat darurat ini, penyuluh menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi dan diskusi. Kegiatan ini dilaksankan pada masa pandemi covid-19 

sehingga kegiatan menerapkan protokol kesehatan baik untuk peserta maupun untuk penyuluh 

kegiatan. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 25 orang yang merupakan perwakilan masyarakat 

dari tiap jaga/lingkungan yang ada di Desa Rurukan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 

November 2021 pukul 10.00 WITA sampai 12.00 WITA dengan 4 sesi. Sesi pertama adalah 

Penjelasan mengenai bantuan hidup dasar. Sesi kedua adalah demonstrasi dan simulasi 

pemberian bantuan hidup dasar. Pada sesi ketiga ini setiap peserta wajib melakukan simulasi 

pemberian bantuan hidup dasar sesuai dengan prosedur yang telah di demonstrasikan. 

Pelaksanaan simulai diawasi oleh pelatih dan diberikan masukkan serta perbaikan pada tindakan 

yag masih kurang tepat. Kemudian sesi ketiga adalah tanya jawab. Setelah kegiatan tanya jawab 

selesai, kegiatan ditutup.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penanganan gawat darurat ini diberikan kepada masyarakat Desa Rurukan Satu, 

Kecamatan Tomohon Timur, Kota Tomohon. Pemberian penyuluhan kesehatan ini diberikan 

lewat metode ceramah, demonstrasi dan simulasi secara langsung kepada masyarakat 

menggunakan manekin. Setiap peserta yang mengikuti kegiatan ini menaati protokol kesehatan 

dengan menggunakan masker dan mengjaga jarak. Selama proses pelaksanaan kegiatan ini, 

peserta berperan aktif lewat proses simulasi yang dipraktekkan secara mandiri satu per satu 
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dibawah arahan dan bimbingan dari pelatih Bantuan Hidup Dasar. Selain itu, para peserta juga 

aktif mengajukan pertanyaan terkait proses simulasi yang belum bisa dilakukan dengan tepat dan 

bertanya tentang kejadian-kejadian yang pernah ditemukan sebelumnya serta cara untuk 

menangani yang tepat.  

 

Kemampuan dari para peserta untuk mensimulasikan tindakan ini sejalan dengan penelitian dari 

yang dilakukan oleh Helina et al., (2018) yang menunjukkan bahwa pemberian pendidikan 

kesehatan tentang BHD mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat sebesar 53% dan sebesar 

80% pada kader kesehatan. Hasil penelitian  ainnya dilakukan oleh Ambohamsah, dkk (2021), 

dengan melibatkan 20 responden yaitu masyarakat awam. Sebelum memberikan Pendidikan dan 

simulasi BHD, hanya 20% responden yang memahami dan mampu melakukan tindakan BHD. 

Setelah diberikan pendidikan dan simulasi BHD, ditemukan peningkatan menjadi 80% responden 

mengerti dan mampu melakukan BHD dengan baik dan benar serta adanya pengakuan dari 

masyarkat bahwa mereka lebih percaya diri dalam memberikan BHD.  

 

Selain itu hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., pada tahun 2019 

yang menunjukkan pelatihan bantuan hidup dasar memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan bantuan hidup dasar dari orang awam. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widyarani pada tahun 2018, menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan memberikan bantuan hidup dasar setelah diberikan pelatihan. Hal serupa juga 

dilakukan oleh Fakultas Keperawatan UPH pada tahun 2018, pemberian Pelatihan Bantuan hidup 

dasar pada masyarakat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat awam dalam 

memberikan bantuan (Manik et al., 2018). Dalam buku panduan International First Aid and 

Resuscitation yang dikeluarkan oleh International Federation of Red Cross and Red Crescent 

Societies (2021) menerangkan bahwa BHD harus menjadi diketahui oleh semua orang, termasuk 

masyarakat awam. Hal   ini   sesuai   dengan   hasil penelitian   yang   dilakukan   oleh Nofzinger 

et al., pada tahun 2019 yang menunjukkan bantuan hidup dasar yang diberikan pada masyarakat 

awam sangat dibutuhkan sebagai orang pertama yang memberikan respon pada kejadian gawat 

darurat henti napas dan henti jantung.  
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SIMPULAN 

Setelah pemberian pelatihan Bantuan Hidup Dasar keapada masyarakat Desa Rurukan Satu, 

pengetahuan dan masyarakat meningkat terkait tindakan pemberian Bantuan Hidup Dasar.  
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